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Saudara Ketua Depernas J'th., 
Saudara-saudara Anggota Depernas, 
Sauttara para Menteri, 
Members of Diplomatique Corps, 
Saudara-saudara sekalian, 

Beberapa 'detik Jang lalu kita menjaksikan upatjara penjeraham 
blue-print Depernas tahapan pertama pembangunan oleh Ketua 
Depernas kepada saja sebagai Presiden Republ ik Indonesia. Saja 
menerima hasil karya Depernas jang amat giat itu jang berupa basil 
karya jang amat membangunkan rasa takdjub. Saja terima naskah ini 
dan Insja Al lah 'akan lekas saja teruskan blueprint tahapan ini 
kepada Madjel is Permusjawaratan Rakjat Sementara jang Insja 
Al lah dalam s ,atu dua 'tiga hari ini namanja akan saja umumkan 
susunannja. Saja amat berhabagia sekali bahwa Insja Al lah sebelum 
17 Agustus jang akan da'tang susunan dari pada Madjelis Permusja­
waratan Rakjat Sementara itu telah akan d'apat saja umumkan. 

Saja tadi telah Iberkata bahwa hasil karya Depernas jang amat 
giat sekali jang didalam waktu jang kurang dari satu tahun, merupa-
kan satu hasil karya jang saja katakan tadi, membangunkan rasa 
takdjub , "respectable , respectable". Maka disini pada tempatnja 
saja menjatakan saja punja rasa penghargaan, rasa kepuasan, rasa 
" respect " kepada Depernas, jang telah memenuhi permintaan saja 
jaitu agar supaja Depernas djanganlah bekerdja setjara tele-tele. 

Tadi Ketua mengatakan bahwa Depernas sekarang mengharapkan 
kepada saja dan kepada Pemerintah agar supaja saja dan Peme-
rintahpun tidak bertele-tele dalam terus meng-handle blueprint pem­
bangunan itahapan pertama ini. Maka Insja A l lah s.w.t., d idalam 
beberapa hari ini saja, seperti tadi saja katakan, akan mengumum-
kan susunan M.P.R.S . ; Insja Al lah sebelum bulan September 
berach'ir, saja akan melantik M.P.R.S. itu. Dan salah satu peker . 
d jaan saja setelah melantik M.P.R.S. i tu, ialah meneruskan hasil 

3 



karya Saudara-saudara kepada M.P.R.S., agar supaja M.P.R.S.-pun. 
- demikian saja harapkan kepada M.P.R.S., — dengan tjara tidak 

bertele-'tele, lekas melaiitjurkaii iapunja djalan fikiran, penilaian, 
terhadap kepada hasil karya Saudara-saudatra. 

Maka meskipun Saudara-saudara telah meiijerahkan hasil karya 
Saudara-saudara itu kepada saja, saja niinta supaja Depernas 
stand by, art in j a Depernas lidak saja bulbarkan. Depernas tetap 
stand by, sebab sebagatmana kita ketahui, Depernas hams inemberi 
bant nan did'alani pelaksanaan daripada blueprint itu. Saja (tidak 
tabu apa jang akan ditentukan oleh M.P.R.S., sebab M.P.R.S. me-
mang satu leinhaga jang berkekuasaan tertinggi didalam susunan 
ketata-negaraan kita. 

Saja tidak bisa nieramalkan lebih dahulu bahwa M.P.R.S. akan 
menerima blueprint i n i : saja lidak bisa nieramalkan lebi'h dahulu 
ibahwa M.P.R.S. akan mengolah blueprint ini. Mungkiii M.P.R.S. 
uieiigadakan aniandenien ilisini dan disana. Maka berlxubung dengau 
itu .perlu sekali Depernas tetap stand by. Dan malahan did'alani 
pembitjaraan-pembitjaraan M.P.R.S. lneiigenai hasil karya i n i . 
ten'tu diperlukan didalam M.P.R. itu wakil-wakil daripada Depernas 
jang mend jelaskan dan mempertahankan hasil karya Saudara-

saudara jang berupa blueprint pembangunan tahapan pertama ini. 
Maka oleh karma itu, sebagai tadi saja katakan, Depernas tidak 

saja bubarkan, telapi sebaliknja saja niimta kepada Depernas unliik 
stand by se'terusnja. 

Laporan jang tadi diuljapkan oleh Saudara Ketua Depernas dan 
I 'askah-naskah jang sudah lerlebih dahulu diserahkarj kepada saja. 
memberi pengetahuan, sebagai tadi diterangkan oleh ketua. ibahwa 
blueprint jang discrahkan kepa'da saja itu ialah blueprint tahapan 
pertama jang akan makan waktu penjelenggaraamija delapan tahun. 
1961 sampai 1969. Malahan saja mengenal Saudara Ketua Depernas, 
Prof. Mr Muhammad Yamin. adalah seseorang jang selalu suka 
kepada simbolik, seseorang jang mempunjai lanlasi; beliau meng-
hendaki, demikian djuga Saudara-saudara menghendlaki, agar supaja 
pelak-anaan daripada blueprint tahapan pertama i n i djatuh kepada 
windu ketiga daripada kehidupan kita memiliki Republ ik Indonesia. 
1961 sampai 1969. 
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Siniholik ilti bukan sadja berbentuk windu kesatu, windu kedua, 
windu ketiga. Windu ketiga ialah windu pelaksanaan daripada 
blueprint jang pertama. Telapi djuga beliau. Saudara-saudara telah 
nirnt jorkan fantasi dan siniholik itu didalam: 17 djilid, 1945 pasal 
dan Iain-lain sebagainja. Jang demikian itu inemberi djuga fantasi 
kepada kita. memberi fantasi kepada rakjat agar supaja kita sekalian 
inentjuralikaii segenap kita pu-nja lenaga nanti dalam inelaksanakan 
blueprint-lblueprint jang akan keluar daripada Depernas. Diterang­
kan kepada saja didalam laporan dan didalam berkas-berkas jang 
terdahulu, bahwa penilaian daripada blueprint 'tahapan pertama 
ini, ialah 240 miljard. Tadipun telali diulangi lagi oleh Ketua 
dengan pandjang lebar berdasarkan perhifcungan bahwa djiiinlah 
rakjat pada tali tin sekarang ini ialah 92 djuta lebih, dihitung oleh 
Depernas bahwa "'national income" daripada rakjat ialah 236 miljard 
setahun, sehingga 30 miljard setahun daripada penilaian ini, 240 
miljard dihagi delapan adalah 30 miljard, berarti 13^r daripada 
"national income" , ditambah lagi, kala Ketua tadi, beban-beban 
jang lain mendjadi 159' daripada "national income" itu. 

Diterangkan oleh Saudara Ketua bahwa sedapat nuingkin penje-
lenggaraan daripada pembangunan tahapan pertama ini hendaknja 
dengan tidak menamlhah beban rakjat lagi. Semuanja itu akan 
saja teruskan kepada M.P.R.S. dan saja mengliarapkan agar supaja 
M.P.R.S. tidak bertele-telc mengadakan penilaian dan pemulusan 
daripada blueprint tahapan pertama ini. 

Mengenai M.P.R.S. saja berilahu kepada Saudara-saudara. bahwa 
seperti saja katakan tadi. susunan anggotanja sekarang ini sebenar-
nja sudah selesai. Satu-dua-tiga hari lagi akan saja umumkan. 
Anggota-anggota M.P.R.S. jang saja bentiik ini, saja susun daripada 
putera-pu'teri Indonesia jang terhaik. putera-puteri Indonesia jang 
mempunjai fantasi, putera-puteri jang mempunjai idee seperti jang 
sudah saja katakan didalam Manifesto Politik mengenai D.P.R. 
Saja berkata bahwa D.P.R. djanganlah satu tempat berdebat ber­
tele-tele, D.P.R. djanganlah satu tempat jang disitu orang leri^ti-
mewa sekali mempertahankan pendirian partai. Tetapi D.P.R. 
hendaknja terutama sekali mcngemukakan konsepsi-konsepsi jang 
konstruktif. inengeniukakan idee-idee jang konstruktif. Apa lagi 
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M.P.R.S.! M.P.R.S. jang menurut U.U.D. '45 bersidang lidak. sering-
kali, sedilditnja lima tahun sekali. M.P.R.S. jaug meneiitiikan garis 
besar haluan Negara. Didalam M.P.R.S. ini harus didudukkan putera-
putera Indonesia jang terbaik, jang mempunjai fantasi, jang mem­
punjai idee-idee jang terbaik. Maka oleh karena itu chalajak ramai 
djanganlah kaget, dan mungkin akan ada kekagetan didalam kalang-
. 1 1 1 text-book-th'inkers, — mereka itu selalu kaget, kalau mendjumpai 
konsepsi-konsepsi baru, — saja ha rap dikalangan chalajak ramai 
djangan terlalu kaget djikalau saja didalam M.P.R.S. ini, dalam 
menjelenggarakan penjusiman M.P.R.S. daripada putera-putera 
dan puteri-puteri Indonesia jang terbaik, jang Iber-idee, jang ber-
konsepsi, saja maaukkan pula mfaalnja beberapa Menteri. Saja 
masukkan pula putera-putera dari Aniikalaii Bersendjata kita. Saja 
masukkan pula orang-orang daripada Reehterlijke Macht. 

Disini saja dalam hal memben'tuk M.P.R.S. ini meninggalkaii 
sania sekali jang dinamakan trias poliliea. 

Textbook-thinkers tentu akan kaget: Trias politica diindjak-
indjak. Tetapi saja berpendapat, oleh karena M.P.R.S. itu menentu-
kan garis-garis besar haluan Negara, oleh karena M.P.R.S. ini ber-
-idangnja pun tidak sering, mungkin hanja 3 tahun sekali, 4 tahun 
sekali, 5 tahun sekali, M.P.R.S. ini harus terdiri daripada ,,de be?t<-
zonen en dochters van bet land", terdiri dari putera-putera dan 
puteri-puteri Indonesia jang mempunjai idee, jang mempunjai 
konsepsi. 

Saja kumpulkan didalam M.P.R.S. ini putera-putera dan puteri-
puteri itu dari D.P.R.-G.R., — memang menurut U.U.D. 45 M.P.R.S 
terdiri daripada anggota-anggota D.P.R. ditambah dengan wakil-
wakil dari daerah dan golongan. Dan ketjuali daripada aiiggota-
anggota D.P.R.-G.R. ini saja ambil, seperti saja katakan tadi, putera-
putera jang terbaik. beberapa dari Saudara-saudara saja masukkan 
dalam M.P.R.S., beberapa daripada jang duduk didalam reehterlijke 
macht saja masukkan didalam M.P.R.S.; beberapa dari anggota-
anggota Angkatan Bersendjata saja masukkan didalam M.P.R.S. 
Pendek kata, hasil karya dari Saudara-saudara jang hebat ini akan 
saja suruh „ b e o o n l r l i n " oleh betul-betul orang-orang jang ber-idee 
dan berkonsepsi. 



Nah, susunan itu dalam beberapa hari ini akan Saudara, Insja 
Allah, djumpai dalam surat-surat kabar dan dalam siaran-siaran 
radio. 

Saja dengan minat jang tinggi sekali, ketjuali mendengarkan 
laporau daripada Ketua, djuga sedapat mungkin didalam kesibukan 
saja achir-achir ini jang memuntjak sekali, berhubnng akan datang-
nja 17 Aguslus jang akan datang, kesibukan saja menjiisnn pidato, 
kesibukan saja menjusun M.P.R.S., kesibukan saja menjusun putjuk 
pimpinan Front Visional, kesibukan saja ini kesibukan saja itu, saja 
djuga sedapat mungkin menelaah berkas-berkas jang diserahkan 
oleh Ketua kepada saja; dan saja melihat bahvva pembagian per-
sentase pembanguuan dalam 8 bidang penibangunan itu ialab: 
mental dan rochani diberi 7,42%; penelitian, jaitu research dan 
survey diberi 1,11%; kesedjahteraan rakjat diberi 2 ,58%; peme-
rintahan dikasi 1,51%; penibangunan chusus diberi 12 ,50%; pro-
duksi, jaitu industri, pangan, perobatan dan lain sebagainja diberi 
15 ,02%; distribusi dan komunikasi diberi 25,16%; keuangan diberi 
4 ,70%; total 100% daripada 240 miljard rupiah itu. 

Saja kira kita bergembira bahwa pendidikan, kebudajaan, mental 
dan rohani mendapat bagian hampir 7 1 /£%. Dan saja kira djuga 
bahwa perkembangau industri berat, tekstil, sandang-pangan dibi-
dang produksi mendapat persentase jang besar: 4 5 % kira-kira, dan 
didalam 4 5 % ini adalah tempat jang penting sebagai perkembangan 
industri berat. 

Distrilbusi dan koinunikasi mendapat 25,16%, itu saja anggap 
satu djatah jang sangat lumajan, oleh karena sebagai Saudara-sau-
dara mengetahui kita pimja kesulitan-kesulitan sekarang ini dalah 
banjak sekali terletak dalam soal distribusi dan komunikasi. 

Keuangan mendapat 4 ^ % , jang dalam keuangan ini djuga masuk 
projek turisme, 4 1 / 2%. 

Nah tersilah sekarang kepada M.P.R.S. untuk menerima baik 
pembagian ini atau tidak. 

Tentaug hal modal pembeajaan penibangunan diterangkan oleh 
Ketua Depernas dalam laporannja tadi clan berkas-berkas jang telah 
diherikan kepada saja, dan didalam pembitjaraan-pembitjaraan ter-
sendiri, bahwa didalam blueprint tahapan pertama ini ada jang 
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dinamakan projek B. untuk terutama sekali mentjari atau menje-
lenggarakan modal daripada pembeajaan daripada blueprint ini. 
I);in didalam projek B itu diantaranja akan diselenggarakan berupa 
perusahaan-perusahaan Negara jang sesuai dengan sjarat-sjaral 
pasal 33 U.U.I), memutlakkan bumi dan air dan kekajaan didalam-
nja dikuasai oleh Negara. Perusahaan-perusahaan \egara itu meli-
puti sebagai tadi dikatakan, kerdjasama ekonumi dan kerdjasama 
tehnik. Maka mudali-mudahan berkat basil daripada kedua sumber 
pembeajaan tersebut diatas, ekonomi sosialis akan membawa kita 
kepada suasana penibangunan semesta tanpa memberatkan beban 
rakjat, sebagai tadipnn diterangkan oleh Ketua didalam pidatonja. 

Pendek kata Saudara-saudara. dalam saja menilai basil daripada 
karya Depernas jang demikian mentakd jubkann ja itu, saja inelihal 
bahwa revolusi kita ini tidak kekurangan dinamik. Sesudali kita 
bisa menemukan kembali kita punja revolusi ternjatalab kita djuga 
bisa menemukan kembali kita punja dinamik bekerdja. 

Dan kalau tadi Saudara Muhammad Yamin. sebagai Ketua dan 
sebagai djurulidah Saudara-saudara. mengemukakan tamsil pem-
bangunan didalam kehidupan ketatanegaraan kita didalam tiga 
windu, windu perta'ma, windu kedua, windu ketiga adalah per-
mulaan dari pembangunan sehinggapun Saudara Muhammad 
Vamin meininta kepada saja agar windu jang akan datang itu di­
namakan windu pembangunan, labun 1957 dinamakan "year of 
challenge", taliun 1958 dikatakan "year of decision", tahim 1959 
dinamakan "year of rediscover) of our revolution", maka alangkali 
baiknja kata M i . Mubammad Yamin bahwa nanli windu jang akan 
datang ini windu jang dimulai dengan '60 — '69 dinamakan windu 
pembangunan. Saja tadi berkata, bahwa saja didalam inenerima ini 
dan melihat dinamiknja karya daripada Depernas niakin tegnli 
mendapat kepertjajaan bahwa re\olusi kita inemang mempunjai 
dinamik. Sebagai djuga didalam hidnp manusia kita melihat pem-
bagian-pembagian hidup manusia itupun ada persamaannja dengan 
simbolik daripada Saudara Muhammad ^ ainin jang djuga menga-
lami tiga windu. 

Windu pertama dari saat manusia lahir didunia sampai anak 
ketjil itu berusia delapan taluin. itu adalah windunja "overwhel-
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ining energy" anak ketjil jang belum „tata", belum tegas, belum 
teratur betul dia punja djalan hidup, tetapi sebaliknja melimpah-
limpah ia punja energie. Tertampak sekali gambaran daripada 
windu pertama daripada anak ketjil itu didalam revolusi kita djuga: 
kita didalam re\olusi bagian pertama mengenali waktu physical 
revolution dan lain sebagainja. Djuga seperti anak jang barn turn-
hub kita pada waktu itu melimpah-limpah kita punja energie, 
tetapi belum tegas benar kita mengetahui hagaimana kita akan 
•nengatur kita punja bidup. Demikian bidup anak ketjil pun, windu 
jang kedua dari umur 8 tahun sampai 16 tahun, 9 tahun sampai 
17 tahun, jang dalam hahasa asingnja "vlegeljaren". 

Kitapun mengalami vlegeljaren daripada kita punja revolusi. 
Vlegeljaren jang berupa penjelewengan-penjelewengan, vlegeljaren 
jang berupa pengehianatan-pengchianatan, vlegeljaren jang berupa 
komproinis-kompromis, vlegeljaren jang berupa kita tidak tabu 
henar-benar hagaimana kita mendudukkan kita punja hidup itu. 
\chirnja anak ini meinasuki windu jang ketiga, dan didalam windu 
jang ketiga inilah ia mendjadi dewasa. la mendjadi nianusia, maka 
demikian djugalah dengan revolusi kita, sesudah kita mengalami 
kita punja vlegeljaren didalam windu jang kedua, kita sekarang 
meinasuki windu jang ketiga. Kita sekarang dengan tegas menge­
tahui djalan jang akan kita tenipuh dalam hal pembangunan, karya 
daripada Depernas jang nanti akan saja minta dinilai oleh Madjelis 
Permusjawaratan Rakjat. Didalam garis umumnja, sekarang Pan-
ijasila telah mendapat penegasan dan ketegasan didalam Manifesto 
I'olitik dan Usdek. Maka saja harap kepada segenap rakjat Indo­
nesia jang sekarang ini kita sudah mempunjai Manifesto Politik 
dan Usdek, jang kita sekarang ini sudah mempunjai blueprint taha­
pan pertama daripada Depernas, supaja kita sebagai bangsa boleh 
disaniakan dengan seorang jang telah meinasuki windu ketiga dari­
pada diapunja hidup mendjadi nianusia jang dewasa. Maka revolusi 
kitapun sekarang memasuki phase kedewasaan, phase nianusia 
|ienuh, phase pembangunan, kita beuar-benar dengan berentjana. 
dengan segala dinamik, benar-benar bekerdja dengan >egala kese-
diaan untuk berkorban, segala kesediaan untuk membanting kita 
punja tulang. nielaksanakan apa jang sudah amat terkenal sekali 
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didalam kalangan seluruh rakjat Indonesia, bahkan didalam kala-
ugan pemimpin-pemimpin jaitu penjelenggaraan daripada amanat 
penderitaan rakjat. 

Insja Allah djikalau nanti M.P.R.S. telah meiientukan menerima 
hasil karya Saudara-saudara, balk dengan amandemen-amandemen 
atau tidak dengan amandemen saja tidak tahu, Insja Allah saja 
setudjui ajunan tjangkul jang pertama, kita djalankan di Pegangsaan 
Timur 56. Tentang hal ini, Saudara Muhammad Yamin barangkali 
mengetahui saja punja keinginan-keing'iinan prdbadi, ialah bahwa 
saja persis ditempat dimana dulu Bung Karno dan Bung Halt a 
membaitjakan proklamasi kemerdekaan Indonesia pada tatnggal 
17 Agustus 1945, didirikan satu tugu tinggi terbuat dari perunggu, 

jaitu tugu proklamasi. Saja ulangi lagi apa jang saja katakan: 
bahwa tugu jang kdni berdiri di Pegangsaan Timur itu bukan tugu 
proklamasi, itu adalah tugu Linggardjati. Dan memang sebelum 
17 Agustus ini , akan saja perintahkan membongkar tugu Linggar­
djati itu, agar supaja nanti djikalau kita mentjangkul, ajunan 
tjangkul kita jang pertama, itu berarti bahwa kita di Pegangsaan 
Timur 56 itu akan menddrikan kita punja tugu proklamasi, persis 
ditempat dimana dulu proklamasi dibatjakan. Dan keinginan saja 
pribadi. sebagai arsitek, ialah supaja gedung jang dinamakan gedung 
proklamasi itu diratakan dengan muka bum'k sebaliknja disdtu imtuk 
tugu sadja jang mendjulang kelangirt 17 meter tinggi, terbuat dari­
pada perunggu, sekelilingnja satu taman jang indah, dimana kita 
punja anak-anak kita bersenang-senang setiap hari. Insja Allah 
djikalau hasil karya Depernas dni diterima oleli M.P.R.S., ajunan 
tjangkul jang pertama akan berarti pembangunan daripada tugu 
proklamasi itu. 

Saudara-saudara, saja mengutjap sekarang, dengan resmi terima 
kasih atas pekerdjaan Saudara-saudara. Dan sebagai tadi saja kata­
kan, saja minta Depernas ber-stand by. 

Moga-moga 'kita selandjutnja mendapat berkah d'ari Allah s.w.t. 
agar supaja karya kita sekalian untuk menjelenggarakan amanat 
penderitaan rakjat itu berdjalan dengan lantjar 'dan dengan m e m ­
bawa hasil jang selekas-lekasnja. 

Sekian terdma kasih. 
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